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ANALISIS PERILAKU KEKAKUAN PORTAL TERBUKA STRUKTUR BAJA 

DENGAN PEMBEBANAN ULTIMATE

ABSTRAK

Pengetahuan tentang struktur baja telah mengalami kemajuan pesat seiring dengan 

pengetahuan akan sifat bahan baja itu sendiri maupun aplikasinya yang menguntungkan 

pada struktur bangunan. Aspek efisiensi perencanaan dan perilaku struktur terus 

dikembangkan oleh para rekayasawan sipil agar diperoleh hasil perencanaan yang 

ekonomis dan menenuhi aspek layan (.serviceability). Pada Tugas Akhir ini dilakukan 

pengkajian mengenai analisis plastis pada portal terbuka struktur baja dengan 

mengetahui batas keamanan sebenarnya dimana beban batas merupakan kelipatan suatu 

beban kerja maksimum yang diperlukan suatu struktur selama masa terpakainya struktur 

tersebut. Portal ini terdiri dari 6 lantai, terletak pada wilayah gempa 4 dengan dimensi 
profil baja yang beragam, dan dianalisis menggunakan program MASTAN2v3.

Program ini terdiri dari empat analisis yang masing-masing analisis menghasilkan output 
berupa besarnya displacement arah-X dan arah-Y, gaya momen, gaya geser dan normal. 
Dari hasil analisis program ini, kita mengetahui bahwa struktur akan mengalami 
keruntuhan akibat terjadinya perubahan struktur menjadi suatu mekanisme yang 

berbentuk sendi plastis pada suatu titik tempat lokasi beban batas desainnya yang 

merupakan beban kerja dikalikan dengan suatu faktor beban. Jumlah sendi plastis yang 

terbentuk pada portal dengan analisis l5t - order inelastic sebanyak 49 buah dimana 

sendi plastis yang pertama muncul pada ujung balok B8 pada lantai 4 dengan faktor 
beban sebesar 1,3596 , sedangkan dengan analisis 2™* - order inelastic menghasilkan 44 

sendi plastis dimana sendi plastis yang pertama muncul pada ujung balok B8 pada lantai 
4 dengan faktor beban sebesar 1,3367.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring tuntutan kebutuhan manusia yang terus berkembang maka diperlukan 

infrastruktur penunjang yang memadai. Salah satu infrastruktur tersebut adalah gedung. 
Dalam pemenuhan kebutuhan infrastruktur gedung tersebut, dijumpai beberapa kendala 

diantaranya luasnya lahan yang terbatas, sehingga diperlukan alternatif yang bisa 

mengatasi permasalahan ini. Salah satunya dengan membuat bangunan bertingkat yang 

dapat memaksimalkan penggunaan lahan yang terbatas, terutama di daerah perkotaan 

yang padat penduduknya. Sesuai dengan tingkat kebutuhan, maka dibuat bangunan 

bertingkat yang bervariasi mulai dari bangunan tinggi sampai gedung-gedung pencakar 

langit (sky scraper).
Bangunan bertingkat didesain dengan pembebanan rencana yang sesuai dengan 

keadaan lingkungan sekitar, seperti perencanaan pembebanan akibat gempa yang 

disesuaikan dengan zona gempa dan faktor-faktor lingkungan lainnya. Dan untuk 

mengantisipasi beban-beban dari faktor lingkungan tersebut maka dilakukan inovasi 
perencanaan struktur secara terus menerus dalam hal mendesain bangunan tingkat tinggi. 
Pembangunan gedung bertingkat tinggi dapat dilakukan jika teknik-teknik perencanaan 

pembangunan yang digunakan dapat memaksimalkan kapasitas dari bahan-bahan 

struktur tersebut. Dewasa ini pemilihan penggunaan material bangunan bertingkat 
banyak menggunakan baja, dikarenakan baja merupakan salah satu bahan konstruksi 
yang penting, mempunyai kekuatan yang tinggi disbanding bahan lain dan sifat 
keliatannya (ductility) yang mampu untuk berdeformasi secara baik dalam tegangan 

maupun dalam kompresi sebelum terjadi kegagalan. Pertimbangan-pertimbangan 

penting lainnya dalam penggunaan baja termasuk mudah untuk menyediakannya secara 

luas dan daya tahannya (durability), terutama kemampuan proteksinya terhadap cuaca 

sekitarnya.
Pada perencanaan struktur bangunan bertingkat, faktor pembebanan rencana sangat 

berpengaruh terhadap kekuatan sebuah bangunan. Penelitian ini mencoba menganalisa 

perkuatan struktur portal bangunan bertingkat enam yang diambil dari makalah

1
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Wiryanto Dewobroto yang berjudul “Evaluasi Kineija Struktur Baja Tahan Gempa 

dengan Analisa Pushover”. Dengan pemberian variasi beban luar rencana yaitu beban 

kombinasi maka dapat diketahui tingkat perilaku kekuatan struktur terhadap beban dari 

awal sampai keruntuhannya, sehingga mekanisme keruntuhan yang direncanakan 

menjamin tidak terjadi keruntuhan total (<collapse) dan dapat dipilih langkah-langkah 

yang dapat mencegah bahaya yang timbul bilamana keruntuhan terjadi.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas adalah menganalisis kekakuan struktur portal 

terbuka yang menggunakan profil baja dengan pembebanan ultimate. Dengan pemberian 

variasi beban luar rencana yaitu beban kombinasi maka dapat dilakukan analisis tingkat 
perilaku kekuatan struktur terhadap beban dari awal sampai keruntuhannya, sehingga 

mekanisme keruntuhan yang direncanakan menjamin tidak terjadi keruntuhan total 
{collapse).

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis tingkat perilaku kekakuan struktur portal terhadap beban dari 
awal sampai keruntuhannya.

2. Untuk mengetahui alternatif desain yang lebih efisien, sehingga dapat dijadikan 

alternatif pilihan didalam merencanakan suatu bangunan.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah menganalisis tingkat perilaku kekakuan 

struktur portal terhadap beban dari awal sampai keruntuhannya, sehingga mekanisme 

keruntuhan yang direncanakan menjamin tidak terjadi keruntuhan total {collapse). Selain 

itu, pada analisis portalnya yang dibahas adalah besarnya rasio tegangan optimum, 
momen maksimum, gaya geser maksimum, dan besamy drift rasio.
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1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika didalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan latar belakang, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, 
metodologi penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas tentang pengkajian teori yang mendukung dari pembahasan 

masalah.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini memaparkan tentang prosedur perencanaan penelitian yang dilakukan 

dengan metode literatur sebuah gedung bertingkat.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan perhitungan tingkat perilaku kekuatan struktur portal terhadap 

beban dari awal sampai keruntuhannya pada gedung bertingkat enam.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari semua uraian dan perhitungan yang ada pada 

bab-bab sebelumnya.
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